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APA, MENGAPA KECERDASAMN DAN KEPRIBADIAN,
TINJAUAN ILMU PENDIDIKAN

SyAmMsSin. RIZAL

Abstract: Tareet of writing this arficle fo describe urgency of
edrcational models that base on integration of 3 (three) kirids
intelligrne,  that  is  emotional intelligence which the
incleding in it; intelligence  of personality  (EQ).
intelligence of spiritual  (SQ), and intelligence  of
intellectual (1Q). Implication of educational nodel that igrore tie
3 (three) kind queotations, illustroted comiprehensioely i this article,
comversely il also explained educational miodel that mtegrated 3
(three) kind quotations Iny scheme of quotation nela This article
is expected at least can become mirror in analyzing causes
of degradation of education quality which is experiencing
by Indonesian.

Term Kundi: Keardasa, Kepribadian, Tujuan Pendiddear

}'mtgsan@tdisegpxﬁdalamdmﬂape:ﬂidﬂcanHAKTﬂer!IﬁIL
dahmhxkutabarmyayangbeﬂudul"Kdamrm&mPem?&w:
Manajemen Pendidikam Nasional Dalam Pusaran Kekuasann” mengungkapkan
kegelisahan hatinya dalam mengamati perkembangan dunia pendidikan &
Indonesia. Apa vang, dipikirkan oleh HAR Tilaar adalah suatu fakia Bk
terbantahkan bahwa pendidikan di Indonesia sekarang, mi telah mengalam

. nilai-nilai kemanusian dengan di keluarkannva oleh pemerniah
Urdangﬂ:ﬂmgNo.9!ahun2ﬂBtemmlgBadanHuhnnPaﬁiﬂm
(BHP). Dalam UUD 1945 dinyatakan behwa tujuan pendidikan rasional
. adalahwﬂuk(l)mmdaskankdﬁdupanbangsa,danm;ﬁdiﬁkm
adalah hak untuk seluruh rakyat Munculnya Undang-Undang NoSs
Tahun 2009 tentang BHP itu menunjukkan pendidikan hanva ursuk kaum
elit dan pendidikan telah menjadi alat komoditi meskipun pada hakasava
manusia bukanlah alat komoditi.

Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia - seharang e g
disoroti dari luar Indonesia seperti hasil penelitiang, tinghat dunia yang
menunjukkan  bahwa  kualitas  pendidikan Indonesia  masth  kalah
berkompetisi bila dibandingkan dengan kualitas pendidilan di negare-
negara maju maupun Negard-nepara di hagian Asia Tenggama sepertt
Malaysia dan Singapore. Rendahnya kualitas penclidikan ini berdampak
pada lemahnya Sumber Dava Manusia (SDM) hangsa Indoresia vang
berimbas kepada lemahnva tatanan keneparaan vang, meliputi aspek
ekonomi , politik  dan hukum. Jika ditinjau  dari aspek ekonomi
sesungguhnva hangsa Indonesia ini merupakan hangsa yang kava raya
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 conamiang khatulistiwa, tanah
karena ribuan pulan membentany, di *‘“!‘;‘:‘t:":r’; srifetyak dseren, B
L alantan vanst sangd P STLRERY W SR
vang subur, potensi L‘. lautan "lmiuk s ini jug mn‘;-,at .besar,
linnya, Secara kmmm‘w.un e I pengAngRuIan masth tinggs?
5 wekinan » " i h(“
win mengapa kemis . o itk e
ll?:;‘w‘ :u,wk ﬁutlilik yany, scharusnya p:\r.:' uEIukni hahmpmky;,t_
- kvat tapi mengapa justru P ' /
kepentingan rakvat tag ‘ T at Ini dirasakan sangat
Demikian juga pada aspek hu?um \i:l (f]ziimt S saap "k Yt
1 K 11 { MESL -
Al ari keadilan di Indc . ' ‘
sulit menca X ‘” m dunia pendidikan yang .::chm:ugnvn guru
buayva”). Bahkan dala bagt e g L

njandi an  suri  tauladan : !
menjadi panutan - U i i gt i i

- ilaku v tid
mempertotonkan prilaku yang, . tecial, Sesanguihinys
nilai Upian Nasional (UN) demi pwsh.'fc S(i'lwhl?nngﬁa If:dp oulnle;a
ada apa dengan Kecerdasan dan .kc"pnba ian tel;;h i
vang di penghujung tahun 2009 ini sepertinya

kepada prilaku abnormal.
Artikel ini mencoba untuk membahas dan menawarkan

solusi persoalan bangsa ini dengan melihat pada gspek
“rrdasim” dan “kepribvudion”. Pembahasan tentang kecerdasan
akan difokuskan pada kecerdasan intellektual (IQ), k.ecerdasan
emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual .(SQ)- Diharapkan
pemaparan artikel ini akan dapat menjadi setetes harapan
terhadap pemulihan kembali kecerdasan dan kepribadian bangsa
Indonesia yang akhir-akhir ini tampaknya sedang mengalami
Keterpurukan.
B. KONSEP KECERDASAN
Dalam artikel ini yang dimaksud dengan pengertian

“kecerdasan” adalah penegrtian sebagaimana yang terdapat
dalam Kamus Besar bahasa Indonesia. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia (Penerbit Balai Pustaka, 1995:), kata “cerdas” adalah
diartikan sebagai kesempurna perkembangan akal budi untuk
berpikir, mengerti, dsb. Kaitannya dalam dunia pendidikan
disebutkan juga bahwa tujuan sekolah dalam mendidik anak-anak
adalah untuk menjadi cerdas dan baik budi. Oleh karena itu,
f::zmd kamﬂus :esaf :)ahasa Indonesia mendefinisikan kata

erdasan” sebagai kesempurnaan perkembangan akal bud,
Scperti kepandaian, ketajaman pikiran”. Berdasarkan pengertian
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lingkungannya. Artinya, dengan kata lain makna kepribadian
seseorang itu mengarah kepada kemampuan seseorang untuk
mengendalikan diri dari setiap permasalahan yang dihadapinya
schingga dapat orang itu dapat menesuaikan diri dengan
Engkungannya. Berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud
krcerdasan dalam artikel ini adalah segala kemampuan manusia
untuk mengatasi segala tantangan yang yang menghadapinya.
1. Kecerdasan Intelektual

Spearman & Wynn Jones dalam buku mereka yang
berjudul Human Ability (1951) seperti yang dikutip oleh Saifuddin
Aswar (1996;1) mendefinisikan kata “kecerdasan” sebagai
kekuatan atau kemampuan yang dapat melengkapi akal fikiran
seseorang dengan gagasan abstrak yang universal sebagai sumber
tunggal pengetahuan sejati. Secara terminologi, istilah kecerdasan
berasal dari bahasa Yunani, yaitu; nous yang mengarah kepada
kekuatan dan noesis yang merujuk kepada penggunaan kekuatan
itu. Kedua kata itu kemudian dalam bahasa latin dikenal dengan
kata iniellectus intellegentin. Kecerdasan ijalah istilah umum yang
digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup
ssjumiah  kemampuan, seperi ~ kemampuan menalar,

memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.
1 wigg 1 /wiki/Kecerdasan). Danah Zohar dan
(httpz/ /id pedia. org - X
Izn Marshall dalam buku mereka yang ber[udul-S.Q: _Spm!ual
Intzﬂzgmcz—'r}zew&nmfﬁntelﬁgenm (M)da]amed]mtm]emahan
Rahmani Astuti dkk. (2001: 3) menyebutkan d_efmm kecerdasan
intelektual sebagai kecerdasan yang digunakan untuk
memeczhkan masalah logika ataupun strategis.
Dari definisi sebagaimana yang di]'elaskf'm diatas tersebut
¢ ditarik kesimpulan bahwa Kecerdasan intelektual adalah
kecerdasan yang berhubungan dengan proses kognitif sepert
berpikir daya menghubungkan  dan menilai z:itw:
mempe;ti:mbangkan sesuatu. Faktor penentu kecerdasan i a b;ﬁ:
rang utama yaitu: (1) mudah mempergunakan bilangan, i.i)d
zngatan, (3) mudah menangkap hubungar‘t-hubl.mga':\h ;;er;m dp:g
4) tajam penglihatan, (5) mudah menarik kesimp e
e ada., (6) cepat mengamati, dan (7) caLap dalam m‘ o
y::gem’f’enennmn kecerdasan inteleqtual ini dilakukan me

p - ¥

otient} | ‘
Tes (Iigtcf;up;;ylgunnya masyarakat memaimkr‘rlumkaguasanam
sebagali mampuan Sesorang untuk  melakukan _ e
Kemamp. B mﬁ:;a seringkali hanya diukur dan se%la_ kcﬁ‘:oh
sema uért‘u hal-hal yang dapat diukur dengan angrima i

iy dalah bagaimana ketika anak-imak menlfah -

Mdahllgra’tvz}c orang yang mengambil kesimpulan anak
rapor. \ 3
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tersebut cerdas, bilamana nilai-nilainya sangat. membanggakan_
Begitu juga sebaliknya. Atau lebih sempit lagi, p'f\da usia dinj
kecerdasan hanya diukur dari kelancaran baca-tulis, kelancaran
berbicara dan berhitung. Kecerdasan atau kemampuan manusja
sebenamya sangat beragam. Dan masih ada kf:(ferdasan lainnya
seperti kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosi diperkenalkan oleh Peter Salovey dan
lohn Mayer vang kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman,
Goleman mendefinisikan emosi dengan perasaan dan pikiran-
pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis dan
serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Kecerdasan emosi
merupakan hasil kerja otak kanan (memiliki kerja acak, tidak
teratur, intuitif dan holistik). Hal ini berbeda dengan kecerdasan
mtelektual vang merupakan hasil kerja otak kiri.

Daniel Goleman dalam bukunya yang yang berjudul
Worlang  With  Emotional Intelligence  (1999) seperti yang
diterjemahkan oleh PT. Gramedia Pustaka (1999: 130-131)
menjelaskan  bahwa  kecerdasan  emosional  mencakup
pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, serta kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustrasi,
kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi,
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan
berpikir, untuk membaca perasaan terdalam orang lain (empati)
dan berdoa, untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya,
kemampuan untuk menyelesaikan konflik, serta untuk memimpin
diri dan lingkungan sekitamya. Ketrampilan ini dapat diajarkan
kepada anak-anak. Orang-orang yang dikuasai dorongan hati
yang kurang memiliki kendali diri, menderita kekmngmmpum
pengendalian moral.

3. Kecerdasan Spiritaal

Kecerdasan Spmtual 'diperkenalkan dan dipopulerkan oleh
Dox.xah Zohar. Danah zo?naraanlanMarshall dalam bukunya yang
l:'er;udhl SQ: b{nngmf mtelligence-The Ultimate Intelligena; (2000)
seperti yang dltet)enl&kan oleh rahmani Astuti dkk. (2001:4)
menjelaskan bahwa “Pada dasamya manusia adalah makhluk
spmtm-l karena selalu terdorong oleh kebutuhan untuk
mensa:_ul;an pertanvaan “mendasar”, yaitu; Mengapa saya
hicup dalom seat saya el depper, o2t 2P2 S22 melanjutkan
‘huk 1 Ya e , de ESi,
membuat semua itu bermakna? PIEs. o2 teidalibian?, ape yang
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~ Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan kalbyu yang berhubungan dengan
kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini mengarahkan seseorang
untl-xk berbuat lebih manusiawi sehingga mampu menyentuh
nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akal akal
pka?n manusia.Kecerdasan spiritual Bukanlah doktrin agama
tetapi menekankan kepada konsep yang berhubungan dengan
bagaiman seorang cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan
makna-makna, nrnilai-nilai dan kualitas kehidupan spiritual.
I\:Ierupakan kemampuan kita untuk berahlak mulia dan mengenal
siapa diri kita dan Tuhan kita. Jadi SQ bukan hanya kemampuan
menjalankan shalat atau membaca Al-Qur'an semata, tapi
bagaimana semua ibadah yang kita laksanakan dapat dimaknai
dan diaplikasikan dalam kehidupan kita, artinya bagaimana
perilaku kita adalah merupakan cerminan dari ibadah yang telah
kita laksanakan. Sehingga kita menjadi manusia yang dicintai oleh
Tuhan dan mahluk-Nya.

C. KONSEP KEPRIBADIAN

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia (1997:386-387)
terdapat penjelasan bahwa kepribadian adalah:

“keseluruhan sikap dan sifat individu yang tertampilkan
dari cara-caranya bereaksi terhadap rangsang-rangsang
dan tuntutan-tuntutan yang datang dari lingkungan atau
luar dirinya maupun terhadap dorongan-dorongan yang
berasal dari dalam dirinya. Cara individu bereaksi
terhadap rangsang-rangsang dan tuntutan-tuntutan dari
luar dirinya pada umumnya menunjukkan apakah dia
mampu mengadakan penyesuaian diri secara memuskan
terhadap lingkungannya”.

Pengertian kepribadian diatas tidak jauh berbeda dengan
pengertian kepribadian yang dijelaskan oleh Gordon W. Allport
seperti yang dikutip oleh Sumadi Suryabrata dalam bukunya yang
berjudul Psikologi Kepribadian. Dalam memberikan deffm_s%
keperibdian, Allport terlebih dahulu membedakan antara definisi
kepribadian dengan watak (character), yaitu: “character is personality
evaluated and personality is character evaluated”. Kata.clmmcter.yang
dimaksudkan di atas itu adalah watak, sehingga dari pengertian di
atas dapat dilihat bahwa pada hakekatnya antara kata kepribadian
dengan watak adalah sama, akan tetapi perbedaannya terletak
pada tingkat normatif, yaitu ketika kita akan menilai pr'ﬂ}a:kq
seseorang. Contohnya, seseorang yang prilakunya sgha;: zfin
mengikuti konsensus sosial (moral) dimana tempat ia ’ 1;:1}. a
menunjukkan ia adalah orang yang memiliki watak yang ’
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bty s 5 1
M 1 .
maka dia termasuk O’ yagzngan kata Jain dapat d‘lkatal.:kn ]

Suryabrata, 1995: 206-207)- . st :
I()atfl\r\m I;:ata watak digunakan sebagai penilaian atas prify,

seseorang,. ) : EW.
ngcnlara itu, kata keprlbadlan menuru Allport dalan,

organisasi dinamis dalam individu S¢ & MSIS yang
ang khas dalam menyesuaikan g

menentukan caranya Yyang definisi kepribadian dj
terhadap lingkungan”. Berdasarkan oot atas
dapat ditarik beberapa kata kunci yang terkandung dajamy
kepribadian, yaitu: . " :
' Orgn):tz'sasi dinamis: kepribadian seseorang itu fidak stais
atau konstan melainkan terus mengalami - perubahan
seiring dengan perjalanan waktu yang dltempuh selamgy

hidupnya.

2. Psikofisis: kepribadian merupakan satu kesatuan antara
mental dan jiwa. _

3. Menentukan: kepribadian memainkan peranan yang sangat
penting dalam prilaku seseorang. Artinya, prilaky
sesecarng itu pada dasarnya merupakan cermin
kepribadian yang dimiliknya.

4. Khas: Setiap manusia memiliki kepribadian yang unigue,
artinya kemampuan seseoarng untuk beradaptasi atau
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya berbeda
dengan kemampuan yang dimiliki orang lainnya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada dua manusia
pun yang hidup di dunia ini yang memiliki kepribadian
yang sama.

5. Menyesunikan diri terhadap lingkungannya: kepribadian
memainkan fungsi yang sangat penting terhadap
kemampuan penyesuaian diri seseorang dengan
lingkungannya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 1995

(2002: VI) dengan menyadur buky John i j
‘ engan n P. Miller menjelaskan
ﬂ:ﬁmﬁfﬁ“ ita merupakan produk kesadaran kemmanuss
arl kesadaran ilai-nilai i
" ﬁ;stasnﬂm nilai secara kreatif.

| ; isi kepribadian di atas dapat
Simpullen batwea kepribadian merupakan bagian yang tidr
pat dip an dengan kecerdasan, Dari ketiga kecerdasan yang
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